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Abstrak

Penelitian ini berjudul peranan bimbingan konseling dan guru agama Islam dalam menghadapi permasalahan peserta didik di
SMP Sandika Palembang. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan bimbingan konseling dan guru agama Islam
dalam menghadapi permasalahan peserta didik di SMP Sandika Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peranan
bimbingan konseling dan guru agama Islam dalam menghadapi permasalahan peserta didik di SMP Sandika Palembang.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan studi kasus untuk memahami secara mendalam
interaksi dan dampak peran kedua komponen tersebut. Hasil penelitian menyoroti strategi, tantangan, dan keberhasilan dalam
mengatasi permasalahan peserta didik melalui pendekatan bimbingan konseling dan pembinaan agama Islam di lingkungan
sekolah serta melihat kinerja guru bimbingan konseling di sekolah adalah unjuk kerja yang dilakukan seorang guru bimbingan
konseling yang salah satunya yaitu dalam melaksanakan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk
mencapai pengembangan potensi siswa secara optimal. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pihak
sekolah, guru, dan peneliti terkait upaya meningkatkan kualitas pembinaan peserta didik di institusi pendidikan setempat.

Kata Kunci : Guru PAI, Guru BK, Peran

Abstract

This research is entitled the role of counseling guidance and Islamic religion teachers in dealing with student problems at
Sandika Junior High School Palembang. The problem in this research is how the role of counseling guidance and Islamic
religion teachers in dealing with students' problems at Sandika Junior High School Palembang. This research aims to reveal the
role of counseling guidance and Islamic religion teachers in dealing with students’ problems at Sandika Junior High School
Palembang. The research method used is qualitative, with a case study approach to deeply understand the interaction and
impact of the role of the two components. The results of the study highlighted the strategies, challenges, and successes in
overcoming students' problems through the approach of counseling guidance and Islamic religious guidance in the school
environment and seeing the performance of counseling guidance teachers in schools is a performance performed by a
counseling guidance teacher, one of which is in implementing guidance and counseling services and supporting activities to
achieve optimal student potential development. These findings are expected to provide insights for schools, teachers, and
researchers related to efforts to improve the quality of student development in local educational institutions.

Keywords: PAI Teacher, Counseling Teacher, Role
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Peranan Bimbingan Konseling Dan Guru Agama Islam Dalam Menghadapi
Permasalahan Peserta Didik Di SMP Sandika Palembang

Nurul llmi Aulia

1. PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan
Nasional, pendidikan diartikan sebagai pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian. kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Lebih lanjut, mengenai fungsi pendidikan dinyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan dua batasan di atas, maka pendidikan di Indonesia ini tidak
hanya memprioritaskan perkembangan aspek kognitif atau pengetahuan peserta
didik, namun juga tetapi perkembangan individu sebagai pribadi yang unik secara
utuh. Oleh karena setiap satuan pendidikan harus memberikan layanan yang dapat
memfasilitasi perkembangan pribadi siswa secara optimal berupa bimbingan dan
konseling. Pemahaman mengenai apa dan bagaimana layanan bimbingan di
sekolah mutlak diperlukan oleh pengawas. Hal ini merupakan bagian dari
kompetensi supervisi manajerial yang harus dilakukannya terhadap setiap sekolah
yang berada dalam lingkup binaannya.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan observasi ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan
data melalui instrumen wawancara, dokumentasi dan observasi. Wawancara
dilakukan bersama dengan 2 tenaga pendidik yaitu guru BK (Bimbingan
Konseling) dan guru PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP Sandika Palembang.
Penelitian ini dikatakan kualitatif karena pada dasarnya penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi
di dalamnya, dan hasil yang diharapkan pun bukanlah berdasarkan ukuran-ukuran
kuantitas, melainkan makna atau segi kualitas dari fenomena yang diamati.
Peneliti memilih metode kualititaf karena menginginkan hasil penelitian yang
mendalam dan menyeluruh atas fenomena yang akan diteliti.
Gambaran Umum Objek Observasi
1) Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP SANDIKA
Akteditasi B
NPSN : 10644982
Alamat : JIn. Palembang — Betung km, 14.5
Desa/Kelurahan : Sukajadi
Kecamatan : Kec. Talang kelapa
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Kab/Kota : Kab. Banyuasin

Provinsi : Sumatera Selatan

Status Sekolah : Swasta

Bentuk Pendidikan : SMP

Kontak Email : smpsandika@yahoo.co.id
2) Visi Misi

a) Visi SMP Sandika.

Mewujudkan Peserta Didik Bertagwa, Berakhlak Mulia dan Berilmu
Berbasis Teknologi Serta Berbudaya

b) Misi SMP Sandika

1. Melaksanakan Kegiatan Keagamaan secara rutin

2. Menanamkan sikap taat dan patuh terhadap ajaran agama

3. Membiasakan mengamalkan ajaran agama sehari-hari pada saat
memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran

4. Membiasakan peduli pada sesama apabila ada warga sekolah yang

tertimpa musibah

Melaksanakan gotong royong atau kerja bakti secara rutin

Meningkatkan disiplin warga sekolah

Melaksanakan Kegiatan belajar yang efektif, kreatif dan inovatif

Melaksanakan jam pelajaran tambahan

Menerapkan pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif,

Efektif dan Menyenangkan)

10. Meningkatkan Keprofesionalan guru melalui berbagai pelatihan /
pendidikan

11. Mengaktifkan kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)

12. Melaksanakan Ekstrakurikuler dibidang olahraga dan seni

13. Meningkatkan latihan Olahraga dan Seni

©oNo GO

3) Tujuan SMP Sandika

1.
2.

Seluruh warga sekolah taat menjalankan ibadah
Seluruh warga sekolah Menghindarkan diri dari perbuatan yang bertentangan
dengan Agama

. Seluruh warga sekolah Punya kepribadian yang baik serta kepedulian

terhadap sesama
Rata-rata nilai US mencapai minimal 7,5

. Nilai Rapor Pendidikan yang dicapai sekolah minimal masuk dalam dalam

kategori Baik (B)
Jumlah lulusan yang melanjutkan ke SMA/SMK Negeri 45%
Menguasai teknologi komunikasi yang berbasis IT

. Memiliki tim olaraga minimal 3 cabang dan mampu berprestasi di tingkat

kabupaten

. Memiliki tim kesenian yang mampu tampil pada acara setingkat

kabupaten/kota

10.Pelanggaran Disiplin peserta didik paling tinggi 0,5 persen
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11.Terciptanya Budaya Bersih, Aman, Rapih dan Indah di lingkungan sekolah

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kinerja Guru Bimbingan Dan Konseling

Menurut (Syamsul, 2011) Kinerja (performance) guru dapat diartikan
sebagai seperangkat perilaku guru yang terkait dengan gaya mengajar, kemampuan
berinteraksi dengan siswa dan karakteristik pribadinya yang ditampilkan pada
waktu melaksanakan tugas profesionalnya sebagai pendidik (pembimbing,
pengajar, dan pelatih). Sedangkan menurut (Khairul, 2010) kinerja merupakan
gabungan dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat diukur dari akibat
yang dihasilkannya. Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah seorang
yang berkualifikasi akademik Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan
dan konseling dan telah lulus Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor. Guru bimbingan dan konseling atau konselor merupakan
tenaga profesional dalam aktivitas layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
Jadi yang dimaksud dengan kinerja guru bimbingan konseling di sekolah adalah
unjuk kerja yang dilakukan seorang guru bimbingan konseling yang salah satunya
yaitu dalam melaksanakan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling untuk mencapai pengembangan potensi siswa secara optimal.

Didalam (Permendiknas, 2009) tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor dinyatakan bahwa kompetensi yang harus dikuasai guru
Bimbingan dan Konseling/Konselor mencakup 4 (empat) ranah kompetensi, yaitu:
1. Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta

didik.

2. Kompetensi kepribadian, adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, dan adil berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

3. Kompetensi sosial, adalah kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali,
dan masyarakat sekitar.

4. Kompetensi professional, adalah kemampuan penguasaan materi pelayanan
secara luas dan mendalam .

Nursalim, (2015) memaparkan kinerja guru bimbingan konseling dapat
dilihat dan diukur berdasarkan kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap
guru bimbingan konseling. Berkaitan dengan kinerja guru bimbingan konseling,
wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru bimbingan konseling dalam
proses bimbingan dan konseling, yaitu bagaimana guru bimbingan konseling
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program bimbingan dan
konseling.

Didalam penelitian (Hesty, 2015) mengatakan bahwa Berkenaan dengan
kompetensi menyelenggarakan, merancang, melaksanakan, mengevaluasi program
bimbingan dan konseling, masih ditemui guru bimbingan dan konseling yang
belum memiliki kemampuan optimal dalam menyelenggarakan program

HYPOTHESIS : Multidisciplinary Journal of Social Sciences 270
Volume 02 Nomor 02 Desember 2023



Peranan Bimbingan Konseling Dan Guru Agama Islam Dalam Menghadapi
Permasalahan Peserta Didik Di SMP Sandika Palembang

Nurul llmi Aulia

bimbingan dan konseling terutama dalam merancang dan menyusun program
bimbingan dan konseling. Diduga adanya jual beli program tahunan, adanya
kesamaan program bimbingan konseling pada tiap sekolah, adanya program yang
sama tiap tahunnya, padahal kegiatan ini adalah kegiatan pertama dan utama untuk
melakukan pelaksanaan program bimbingan dan konseling. Pelaksanaan program
akan sulit dilaksanakan jika program yang dibuat bukan dari pemikiran dan
perencanaan dari guru bimbingan dan konseling itu sendiri, sehingga masih terlihat
dalam pelaksanaan program, bahwa guru bimbingan dan konseling bingung dan
tidak mengerti dalam melaksanakan program bimbingan dan Konseling.

Disamping itu Dalam sebuah organisasi atau setiap individu (guru)
Mempunyai karakter yang berbeda-beda, begitupun dengan Kkinerjanya juga
berbeda-Beda. Menurut (Kunandar, 2007) ada tiga faktor kinerja guru yaitu:

1. Faktor usaha yang dilakukan seseorang dipengaruhi oleh masalah sumber daya
manusia, seperti motivasi, dan rancangan pekerjaan

2. Faktor dukungan organisasi meliputi pelatihan, peralatan yang di sediakan,
mengetahui tingkat harapan, dan keadaan kelompok yang produktif.

3. Kemampuan (ability) yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan Tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Menurut (Kamaruzzaman, 2016) dalam hasil penelitiannya mengenai
analisis faktor penghambat kinerja guru bimbingan dan konseling Sekolah
Menengah Atas menunjukkan bahwa dalam menjalankan kegiatan layanan
bimbingan dan konseling Guru BK tidak terlepas dari suatu kendala atau
hambatan. Hambatan tersebut dapat berupa hambatan internal dan eksternal.
Kendala pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling menjadikan konseling di
sekolah sulit berjalan sesuai dengan yang seharusnya.

Hal mendasar yang menjadi kendala di berbagai sekolah adalah sarana dan
prasarana pendukung yang kurang. Sebagai contoh kebanyakan ruang BK di
sekolah ditata seperti ruang guru yang terbuka. Padahal ruang yang terbuka dan
tanpa sekat akan menjadikan siswa kurang nyaman berkonsultasi ataupun
konseling dengan gurunya.Selain itu tidak adanya ruang khusus untuk konseling
akan menyebabkan masalah yang akan dikemukakan siswa tidak secara maksimal
dan transparan dikemukakan karena ada perasaan was-was masalahnya diketahui
orang lain. Kendala lain yang juga menjadi salah satu faktor penghambat adalah
latar belakang pendidikan Guru BK atau konselor yang umumnya bukan berasal
dari BK. Kebanyakan Guru BK dialihtugaskan dari guru mata pelajaran, walaupun
sebagian dari guru tersebut telah mengikuti pelatihan atau penataran tentang
bimbingan. Hal yang tetap menjadi kendala adalah keterampilan mereka tetap
masih minim. Kondisi ini menjadikan pelaksanaan konseling berjalan tidak sesuai
dengan ketentuan ataupun kode etik mengingat pemahaman yang dangkal tentang
seluk beluk konseling.

Selain itu berbagai pemahaman yang tidak tepat tentang konseling di sekolah
adalah seringnya konseling diarahkan secara langsung sebagai suatu kegiatan
untuk mengatasi pelanggaran siswa. Guru BK sering beranggapan bahwa
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menyadarkan siswa dari pelanggaran adalah tugas utama mereka. Sehingga
konsultasi atau konseling yang mereka lakukan kadang mengarah pada upaya
paksa agar siswa berubah.Maka dari itu untuk mengatasi hal demikian maka
diperlukan kerjasama antara Guru bimbingan dan konseling (konselor), wali kelas,
dan juga kepala sekolah dalam membentuk kinerja konselor yang professional,
yaitu dengan menyediakan fasilitas sarana dan prasarana, berupa ruang BK yang
memadai, dan juga untuk meningkatkan kinerja Guru bimbingan dan konseling,
seorang konselor harus berlatar belakang S1 pendidikan  Bimbingan dan
konseling.

Peranan Bimbingan Konseling dan Guru PAIl dalam Menghadapi
Permasalahan yang Ada Di SMP Sandika Palembang

Berdasarkan latar belakang pendidikan orang tua, sosial ekonomi dan
lingkungan tempat tinggal peserta didik SMP Sandika yang mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai buruh dengan latar pendidikan lulusan sekolah
dasar, hal ini sangat melatar belakangi karakteristik peserta didik, dengan latar
belakang tersebut secara umum karakteristik peserta didik di SMP Sandika dapat
digambarkan sebagai berikut:

a. Mampu dan mau mengikuti aturan dan kegiatan sekolah

b. Kemauan belajar bagus

c. Semangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

d. Bersedia meluangkan waktu melaksanakan kegiatan diluar waktu kegiatan
belajar mengajar

e. Kehidupan beragama yang baik

Berdasarkan analisis lingkungan sekolah, bentang alam yang ada di SMP
Sandika sebagian besar terletak di daerah urban (pinggiran kota) mengingat
posisinya yang berbatasan langsung dengan kota Palembang. SMP Sandika ini
juga memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang cukup memadai,
meskipun dalam kenyataannya masih ada sebagian kecil guru yang mengajar tidak
sesuai dengan disiplin ilmunya.

Dalam tahap pencapaian proses pembelajarannya sejauh ini SMP Sandika
tidak memiliki permasalah yang serius, permasalahan terkait peserta didik di
Sekolah ini masih tergolong permasalahan yang lumrah dan masih bisa diatasi,
contohnya seperti bolos, merokok, berkelahi bullying dan lain sebagainya. Jika ada
permasalahan peserta didik yang sulit untuk diselesaikan oleh pihak sekolah
ataupun peserta didik itu tidak merubah tingkah lakunya dan terus melakukan
suatu tindakan yang melanggar aturan sekolah maka pihak SMP Sandika akan
melibatkan orang tua atau wali dari peserta didik tersebut untuk mendiskusikan
permasalahannya dan mencari solusi bersama. Keterlibatan guru BK di SMP
Sandika ini berperan aktif dalam menghadapi serta menyelesaikan permasalahan
yang terjadi, guru Bk berupaya untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik
hanya dengan menggunakan perkataan tanpa harus menggunakan kekerasan fisik.
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Membimbing dan mendidik tidak lepas dari tugas dan tanggung jawab guru
termasuk guru BK. Sebagai tenaga pendidik guru BK mempunyai tugas, tanggung
jawab, dan wewenang penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap
sejumlah peserta didik. Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan
kegiatan untuk membantu peserta didik dalam upaya menemukan jati dirinya,
penyesuaian terhadap lingkungan serta dapat merencanakan masa depannya
sehingga, dapat berkembang secara optimal. Kegiatan bimbingan dan konseling
pada sekolah umumnya juga merupakan kebutuhan dasar yang sangat berpengaruh
pada proses pencapaian peserta didik.

Selain guru BK guru-guru yang lain pun memiliki peran penting dalam
membina serta membimbing peserta didik agar dapat mencapai proses
pembelajaran dan menata masa depannya secara optimal terlebih lagi yaitu guru
agama. Guru PAI juga mempunyai peranan yang tak kalah penting dari guru BK,
di SMP Sandika guru PAI berperan aktif dalam membimbing peserta didik,
mereka dapat memberikan pendidikan moral serta mengajarkan nilai-nilai moral
dan etika Islam untuk membentuk karakter siswa, dan mengurangi perilaku
negatif, salah satunya dengan melakukan kegiatan rohis yang rutin dilakukan
setiap hari jumat, guru PAI akan memberikan materi agama terkait dengan akhlak,
budi pekerti, tingkah laku dan lain sebagainya, tentu saja hal itu dilakukan dengan
harapan agar peserta didik dapat mewujudkan Akhlakul karimah dan juga
mencegah dari perbuatan yang tercela.

4. KESIMPULAN

Guru bimbingan dan konseling atau konselor merupakan tenaga profesional
dalam aktivitas layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Guru bimbingan dan
konseling atau konselor merupakan tenaga profesional dalam aktivitas layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Jadi yang dimaksud dengan kinerja guru
bimbingan konseling di sekolah adalah unjuk kerja yang dilakukan seorang guru
bimbingan konseling yang salah satunya yaitu dalam melaksanakan layanan dan
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk mencapai pengembangan
potensi siswa secara optimal.

Didalam (Permendiknas, 2009) tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor dinyatakan bahwa kompetensi yang harus dikuasai guru
Bimbingan dan Konseling/Konselor mencakup 4 (empat) ranah kompetensi, yaitu:

1. Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.

2. Kompetensi kepribadian, adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak
mulia, dan adil berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

3. Kompetensi sosial, adalah kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali, dan
masyarakat sekitar.

4. Kompetensi professional, adalah kemampuan penguasaan materi pelayanan secara
luas dan mendalam .
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Kinerja guru bimbingan konseling dapat dilihat dan diukur berdasarkan kriteria
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru bimbingan konseling. Berkaitan
dengan kinerja guru bimbingan konseling, wujud perilaku yang dimaksud adalah
kegiatan guru bimbingan konseling dalam proses bimbingan dan konseling, yaitu
bagaimana guru bimbingan konseling merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi program bimbingan dan konseling.
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